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ABSTRAK 

 

Partisipasi masyarakat serta minat masyarakat dalam memanfaatkan Posyandu 

masih rendah, hal ini menjadi salah satu masalah yang menghambat terlaksananya 

pelayanan kesehatan melalui Posyandu. Keikutsertaan masyarakat dapat 

mempengaruhi keberlangsungan program Posyandu untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi 

masyarakat dalam hal ini menyangkut layanan ibu yang memiliki balita, ibu hamil 

dan Lansia dalam kegiatan Posyandu Mawar di Kelurahan Indralaya Mulya 

Kecamatan Indralaya Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif secara deskriptif. Tingkat partisipasi ibu yang memiliki balita adalah 

tinggi karena sebagian ibu yang memiliki balita sudah memiliki kesadaran akan 

pentingnya keberadaan Posyandu dalam meningkatkan dan memantau 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Tingkat partisipasi ibu hamil adalah 

sedang, karena masih ada ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilannya 

ke Bidan, dikarenakan kegiatan Posyandu Mawar yang hanya dilaksanakan satu 

bulan sekali. Tingkat partisipasi Lansia adalah sedang, karena hanya sebagian dari 

Lansia yang ikutserta dalam kegiatan Posyandu dan melakukan pemeriksaan 

kesehatannya ke Posyandu Mawar. 

 

Kata Kunci: Partisipasi, Posyandu 
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ABSTRACT 
 

Community participation and community interest in utilizing Posyandu are still 

low, this is one of the problems that hamper the implementation of health services 

through Posyandu. Community participation can affect the sustainability of the 

Posyandu program to improve health services. The purpose of this study is to 

determine the participation of the community in this case concerning the services 

of mothers who have toddlers, pregnant women and the elderly in the activities of 

Posyandu Roses in Indralaya Mulya Village Indralaya District Ogan Ilir. This 

research uses descriptive quantitative approach. The participation rate of mothers 

with toddlers is high because some mothers with toddlers already have an 

awareness of the importance of Posyandu in improving and monitoring the growth 

and development of children under five. The participation rate of pregnant women 

is moderate, because there are still pregnant women who do her pregnancy 

examination to midwife, because activity of Mawar Rosyy which only 

implemented once a month. The Elderly participation rate is moderate, as only 

part of the Elderly participate in Posyandu activities and conduct medical checks 

into Posyandu Mawar. 

 

Keywords: Participation, Posyandu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur, yaitu formal, 

informal dan nonformal. Pendidikan informal merupakan kegiatan pembelajaran 

di luar sekolah yang disengaja, memiliki kegiatan yang terencana, terstruktur dan 

terjadwal, meskipun jadwal bisa disesuaikan dengan kesepakatan peserta. 

Terdapat banyak bukti bahwa pembangunan terutama di pedesaan bisa 

berkembang melalui partisipasi dari masyarakatnya. Beberapa bentuk dari 

pendidikan informal lebih menekankan pada peserta belajar dimana penekanannya 

pada kemampuan untuk memotivasi sehingga anggota masyarakat menjadi lebih 

terlibat dalam pembangunan yang sedang dilakukan. 

 Cakupan pendidikan informal lebih menekankan pada motivasi dan 

peningkatan kesadaran orang-orang untuk berpartisipasi dalam perencanaan 

pendidikan dan struktur administrasi yang memungkinkan mereka berpartisipasi 

dan memberikan kontrol pada setiap penyelenggaraan kegiatan. Perencanaan 

pendidikan dan struktur manajemen pendidikan informal lebih menekankan pada 

upaya merintis, memfasilitasi dan meningkatkan kerjasama dalam melakukan 

partisipasi yang merupakan tantangan baru bagi perencana. 

 Pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) memiliki tujuan dalam 

meningkatkan dan membina peran serta masyarakat dalam rangka usaha 

meningkatkan kualitas kesehatan dan derajat hidup masyarakat. Puskesmas adalah 

unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan/Kota yang bertanggung jawab 

melaksanakan pembangunan kesehatan di Kecamatan. Kedudukan posyandu 

terhadap Puskesmas adalah penting sebagai wadah pemberdayaan masyarakat di 

bidang kesehatan yang secara teknik medis dibina oleh Puskesmas dan berupaya 

membantu masyarakat mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat terkait 

masalah di bidang kesehatan. 
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 Di Indonesia salah satu bentuk Primary Health Care (PHC) adalah Upaya 

Kesehatan yang Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang lebih dikenal salah 

satunya Posyandu yang programnya melibatkan peran serta masyarakat, kerja 

sama lintas sektor untuk pengembangan dan perluasan kesehatan dasar khususnya 

sasaran Posyandu yang ada di setiap desa. Posyandu ini dikembangkan di 

masyarakat guna memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh 

pelayanan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi 

(Berlli dalam Yanti, 2008). 

 Posyandu adalah suatu bentuk keterpaduan pelayanan kesehatan yang 

dilaksanakan di suatu wilayah kerja Puskesmas, dimana pelaksanaannya di setiap 

kelurahan/RW dan di ketuai oleh Bidan Desa. Tempat pelaksanaan pelayanan 

program terpadu di balai dusun, balai kelurahan, RW dan sebagainya yang disebut 

sebagai Pos pelayanan terpadu (Posyandu). Pelayanan kesehatan yang 

dilaksanakan di Posyandu adalah Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), Keluarga 

Berencana (KB), Imunisasi dan Penanggulangan Diare dan Gizi (Penimbangan 

Balita). Untuk sasarannya adalah ibu hamil, ibu menyusui, Wanita Usia Subur 

(WUS) (Muninjaya, 2009). 

Dalam hasil penelitian Deasy (2014) yang menyebutkan bahwa kegiatan 

yang dilaksanakan di Posyandu untuk program KIA (Kesehatan Ibu dan 

Anak), pada ibu berupa pemeriksaan kesehatan berkala saat hamil yang 

dilakukan oleh Bidan Desa setempat dan diberi vitamin untuk ibu hamil. 

Pada anak yaitu penimbangan dan pengukuran pertumbuhan balita, deteksi 

dini pertumbuhan balita, imunisasi, pemberian vitamin A, pencegahan 

diare, dan pemberian PMT (Pemberian Makanan Tambahan) yang bergizi 

dan setelah ibu melahirkan Bidan memantau kesehatan ibu dan pelayanan 
KB jika ibu ingin memberi jarak antara anak pertama dan anak kedua. 

 Menurut Kementerian Kesehatan RI (2013) disebutkan bahwa Posyandu 

masih sangat penting di dalam masyarakat yang mendukung upaya pencapaian 

keluarga sadar gizi (Kadarzi), membantu penurunan angka kematian bayi dan 

kelahiran, serta mempercepat penerimaan Norma Keluarga Kecil Bahagia dan 

Sejahtera (NKKBS). Kegiatan di dalamnya meliputi kegiatan pemantauan 

pertumbuhan yang diintregasikan dengan pelayanan seperti imunisasi untuk 

pencegahan penyakit, penanggulangan diare, pelayanan ibu dan anak, pelayanan 
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kontrasepsi, hingga penyuluhan dan konseling kesehatan dan dimana pada 

kegiatan itu pertumbuhan anak balita terpantau sehingga tidak menderita gizi 

buruk, anak balita memperoleh imunisasi lengkap dan kapsul vitamin A, ibu 

hamil terpantau berat badannya dan memperoleh imunisasi serta vitamin. 

 Posyandu merupakan salah satu pelayanan kesehatan di desa yang 

diselenggarakan sendiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan mengobati penyakit, 

serta memulihkan kesehatan perseorangan, kelompok ataupun masyarakat. 

Keaktifan keluarga dalam setiap kegiatan Posyandu tentu akan berpengaruh pada 

status gizi anak balitanya karena yang menjadi salah satu tujuan Posyandu adalah 

memantau peningkatan status gizi masyarakat terutama anak balita dan ibu hamil 

serta peningkatan kualitas hidup masyarakat (Adisasmito, 2007). 

 Lebih lanjut dikatakan bahwa kualitas merupakan inti kelangsungan hidup 

sebuah lembaga. Gerakan revolusi mutu melalui pendekatan manajemen mutu 

terpadu menjadi tuntutan yang tidak boleh diabaikan jika suatu lembaga ingin 

hidup dan berkembang. Peningkatan kualitas pelayanan merupakan indikator 

kinerja bagi pelayanan Posyandu yang mencakup pelayanan kesehatan ibu dan 

anak, Keluarga Berencana, pemberantasan penyakit  menular dengan imunisasi, 

penanggulangan diare dan gizi serta adanya penimbangan balita. Sasaran 

penduduk Posyandu adalah ibu hamil, ibu menyusui, pasangan usia subur, balita 

dan lanjut usia (lansia). 

 Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan Provinsi secara rutin menetapkan 

target atau standar keberhasilan masing-masing kegiatan program Posyandu. 

Standar pelaksanaan program ini juga merupakan standar unjuk kerja staf. Standar 

unjuk kerja staf merupakan ukuran kualitatif keberhasilan program. Tingkat 

keberhasilan program Posyandu secara kuantitaif diukur dengan membandingkan 

target yang sudah ditetapkan dengan output (cakupan pelayanan) kegiatan di suatu 

program yang dilaksanakan. 

 Secara kualitatif keberhasilan diukur dengan membandingkan standar 

prosedur kerja untuk masing-masing kegiatan program dengan penampilan 
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(kemampuan) staf dalam melaksanakan kegiatan masing-masing program. 

Cakupan program dapat dianalisis secara langsung oleh staf Puskesmas dengan 

menganalisis data harian setiap kegiatan program Posyandu. Perubahan 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat (effect program) dan dampak 

program (impact), seperti tingkat kematian, kesakitan (termasuk gangguan gizi), 

tingkat kelahiran, kecacatan dan masalah kesehatan lainnya tidak diukur secara 

langsung oleh Posyandu. Impact program diukur setiap lima tahun melalui Survei 

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), atau Surkesnas (Survei Kesehatan Nasional) 

Departemen Kesehatan RI. Khusus untuk perkembangan masalah gizi dipantau 

setiap tiga tahun tetapi hanya sampai di tingkat Kabupaten. Standar pelayanan 

minimal program kesehatan pokok mulai diterapkan oleh Departemen Kesehatan 

RI tahun 2014 untuk menjamin bahwa dilaksanakan tugas utama pemerintah 

menyediakan pelayanan kesehatan masyarakat yang esensial di 

daerah/masyarakat. 

 Turunnya angka kematian bayi atau Infant Mortality Rate (IMR), angka 

kelahiran atau Birth Rate (BR), dan angka kematian ibu atau Maternal Mortality 

Rate (MMR) di suatu wilayah merupakan standar keberhasilan program 

pelaksanaan program terpadu di wilayah tersebut. Keberhasilan ini dipantau setiap 

lima tahun melalui Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Departemen 

Kesehatan atau Survei Kesehatan Nasional (Surkesnas). Untuk mempercepat 

penurunan IMR, BR dan MMR tersebut, secara nasional diperlukan tumbuhnya 

peran serta masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan Posyandu karena 

Posyandu adalah milik masyarakat. Untuk mengembangkan peran serta 

masyarakat di Posyandu dapat dilakukan dengan penerapan asas-asas manajemen 

kesehatan. Peningkatan peran serta masyarakat diukur dengan menggunakan 

analisis cakupan program yandu dibandingkan dengan target kegiatan masing-

masing program tersebut (Departemen Kesehatan RI, 2007). 

 Pos pelayanan terpadu (Posyandu) merupakan jenis Upaya yang 

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang paling memasyarakatkan dewasa ini. 

Sebagai salah satu tempat yang bersentuhan langsung dengan masyarakat level 



Universitas Sriwijaya 

5 

bawah, sebaiknya Posyandu digiatkan kembali seperti pada masa orde baru karena 

terbukti ampuh mendeteksi permasalahan gizi dan kesehatan di berbagai daerah. 

Salah satu bentuk pelayanan yang diselenggarakan terkait dengan pengertian 

tersebut, selain kegiatan kesehatan untuk ibu hamil dan balita yaitu posyandu 

lansia untuk masyarakat lanjut usia. 

 Posyandu Lansia merupakan pos pelayanan terpadu terhadap Lansia di 

tingkat Desa/Kelurahan dalam wilayah kerja masing-masing Puskesmas. Tujuan 

dari adanya pembentukan posyandu Lansia yaitu untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dan mutu  pelayanan kesehatan usia lanjut di masyarakat, untuk 

mencapai masa tua yang bahagia dan berdaya guna bagi  keluarga, serta 

meningkatkan peran serta masyarakat dalam  pelayanan kesehatan dan 

komunikasi antara masyarakat lanjut usia. Kegiatan Posyandu Lansia yang 

berjalan dengan baik akan memberikan kemudahan bagi lansia dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan dasar, sehingga kualitas hidup masyarakat di 

usia lanjut tetap terjaga dengan baik dan optimal. Keberadaan Posyandu Lansia 

bertujuan untuk lebih mendekatkan pelayanan kesehatan sehingga mudah di 

jangkau oleh kelompok sasaran dengan memberikan pelayanan  yang bermutu dan 

sesuai dengan kebutuhan para lansia (Departemen Kesehatan RI, 2010). 

 Posyandu Lansia berkaitan erat dengan peningkatan sarana untuk 

mempertahankan kesehatan Lansia, mencegah gangguan kesehatan, mengobati 

penyakit dan upaya rehabilitasi bagi lansia dengan program-program antara lain 

pengukuran tinggi badan dan berat badan, pemeriksaan tekanan darah, 

pemeriksaan berkala dan pengobatan ringan, latihan fisik seperti olahraga dan 

diberikan penyuluhan-penyuluhan tentang kesehatan. Sehingga lansia yang teratur 

dalam memanfaatkan posyandu lansia akan terkontrol kesehatannya. 

 Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2007 terkait dengan 

pelayanan kesehatan ibu dan balita, kematian maternal neonatal dan balita 

merupakan masalah global terutama di negara berkembang. Sekitar 13 juta 

neonatal di dunia meninggal setiap tahun, lebih dari 2 juta balita meninggal akibat 

pneumonia atau sama dengan 4 balita meninggal setiap menitnya. Survei 
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Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007 Departemen Kesehatan 

(Depkes) secara nasional mengungkapkan Angka kematian balita (Akaba) adalah 

46 dari 1000 balita yang meninggal setiap tahunnya. Bila lebih dirinci lagi, 

kematian balita ini mencapai 206.500 balita pertahun dan 569 balita per hari. Tiga 

penyebab balita meninggal adalah ISPA (22,2%), diare (13,2%), dan (10%) akibat 

masalah nutrisi. 

 Adapun upaya pengembangan kualitas sumber daya manusia melalui 

kegiatan Posyandu yang mengoptimalkan potensi tumbuh kembang anak dapat 

dilakukan secara merata apabila sistem pelayanan kesehatan yang berbasis 

masyarakat seperti Posyandu dapat dilakukan secara efektif dan efisien dan dapat 

menjangkau semua sasaran yang membutuhkan pelayanan, salah satunya adalah 

layanan tumbuh kembang anak (Kementerian Kesehatan RI, 2011). 

 Masalah yang dijumpai di Posyandu Mawar Kelurahan Indralaya Mulya 

Kecamatan Indralaya Ogan Ilir yang menjadi lokasi penelitian menyangkut 

partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan Posyandu adalah tingkat 

keikutsertaan dan kunjungan masyarakat dalam memanfaatkan dan  mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan di Posyandu Mawar serta melakukan pemeriksaan 

kesehatan diri/masalah kesehatannya ke Posyandu Mawar. 

 Rendahnya partisipasi aktif masyarakat serta minat masyarakat dalam 

memanfaatkan Posyandu merupakan salah satu masalah yang menghambat 

terlaksananya pelayanan kesehatan Posyandu. Keikutsertaan masyarakat sangatlah 

mempengaruhi keberlangsungan program Posyandu di suatu masyarakat itu 

sendiri. Program Posyandu merupakan salah satu strategi yang dibutuhkan dalam 

mengatasi permasalahan yang terjadi dan dimana pelayanan kesehatan yang 

diberikan oleh Posyandu sangat erat hubungannya dengan partisipasi dari 

masyarakat guna memajukan kegiatan kesehatan yang telah berjalan di 

masyarakat. Salah satu masalah penelitian yang dapat terjadi pada masyarakat 

terkait rendahnya partisipasi dalam kegiatan Posyandu adalah turunnya kesehatan 

pada bayi dan balita, ibu hamil dan Lansia, seperti turunnya berat badan balita 

pada saat melakukan penimbangan berat badan, kurangnya gizi seimbang pada 
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kandungan ibu hamil pada saat melakukan pemeriksaan kesehatan kehamilan, dan 

menurunnya fungsi gerak tubuh lansia pada saat kegiatan senam Lansia dan 

pemeriksaan kesehatan lansia. 

 Hal ini sesuai dengan Peraturan Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2007 pasal 1 

ayat 10 tentang Kader Pemberdayaan Masyarakat, yang menyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat merupakan strategi yang dapat dilakukan untuk 

memberdayakan dan membangun masyarakat, sehingga masyarakat ikut berperan 

aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan dalam suatu 

program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara bersama-sama. 

Hasil penelitian Henni (2010) mengatakan bahwa berdasarkan pada 

karakteristik responden yaitu semakin bertambah usia seseorang, semakin 

bertambah kedewasaan dan banyak menyerap informasi yang 

mempengaruhinya. Responden terbanyak berusia produktif merupakan 

potensi memberikan pengaruh dan dapat menjadi sumber informasi supaya 

terlibat dalam semua kegiatan posyandu. Persentase terbesar responden 

telah menikah, pernikahan memaksa peningkatan tanggung jawab terhadap 

suatu pekerjaan menjadi lebih berharga dan penting. Pendidikan 

merupakan faktor predisposisi seseorang untuk bertindak atau berperilaku, 

karena pendidikan merupakan hal yang mendasar untuk seseorang 
berperilaku termasuk perilaku peran serta dalam kegiatan posyandu. 

 Studi pendahuluan dilakukan pada hari Jum’at, 22 September 2017 di 

tempat tinggal Ibu Ermawati yang merupakan salah satu Kader Posyandu di 

Posyandu Mawar yang bertugas mendampingi Bidan Desa dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan Posyandu. Berdasarkan studi pendahuluan bahwa kegiatan 

Posyandu dalam satu bulan dilaksanakan setiap hari Rabu di halaman tempat 

tinggal Ibu Ermawati agar memudahkan masyarakat setempat mengikuti kegiatan 

Posyandu sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat di Kelurahan Indralaya Mulya Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. Dari data Posyandu Mawar tahun 2017 yang ada, pada 

tingkat partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan di Posyandu Mawar, dapat 

dilihat dari jumlah masyarakatnya yang ikutserta dalam pelaksanaan kegiatan 

Posyandu yaitu dari sebanyak 86 ibu yang memiliki balita,  10 ibu hamil, dan  150 

Lansia, hanya terdapat 20-25 ibu yang memiliki balita, 3 ibu hamil, dan  15-20 
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Lansia yang melakukan kunjungannya ke Posyandu dan mengikuti kegiatan yang 

ada di Posyandu Mawar. 

 Partisipasi masyarakat dalam program Posyandu merupakan langkah awal 

yang dapat dilakukan untuk mengikutsertakan anggota masyarakat untuk ikut 

serta dalam proses pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan dengan tujuan 

untuk menunjang serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat itu sendiri. 

Dengan adanya partisipasi masyarakat, mereka akan mampu mengembangkan dan 

meningkatkan hidupnya ke arah yang lebih baik dan mampu menemukan serta 

memecahkan masalah yang dihadapinya khususnya masalah di bidang kesehatan. 

 Partisipasi masyarakat juga merupakan salah satu unsur utama dalam upaya 

kesehatan yang menggunakan pendekatan kesehatan masyarakat. Tanpa adanya 

partisipasi masyarakat, upaya kesehatan bukan kesehatan masyarakat. Kegiatan 

yang sifatnya pemanfaatan kepada masyarakat atau menakut-nakuti masyarakat 

adalah bukan upaya kesehatan masyarakat. Untuk itu, ahli kesehatan masyarakat 

harus memiliki bekal bagaimana melakukan pendekatan dan pemberdayaan 

masyarakat atau kegiatan pemberian penjelasan kepada masyarakat yang 

disesuaikan dengan bahasa maupun budaya setempat. 

 Tujuan daripada partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, yakni menumbuhkan kesadaran hak dan kewajiban masyarakat, 

memupuk keswadayaan (sharing - jiwa berbagi), meneguhkan rasa tanggung 

jawab, merasa memiliki dan mau memelihara atas hasil dan pasca kegiatan di 

masyarakat serta meningkatkannya. Sedangkan fungsi yang diemban oleh 

partisipasi masyarakat, antara lain tidak sedikit kegiatan yang bisa diselesaikan, 

meminimumkan dana/anggaran, memiliki nilai tambah, tanggung jawab tinggi, 

mengatur kebutuhan, penggunaan/pemanfaatan sumber daya alam dan manusia 

dapat optimal. 

 Partisipasi masyarakat dalam suatu kegiatan program pemberdayaan sangat 

mutlak diperlukan, tanpa adanya partisipasi masyarakat, kegiatan suatu program 

tidak akan mampu berjalan dengan baik dan hanyalah menjadikan masyarakat 

sebagai objek semata. Salah satunya adalah masyarakat merasa tidak memiliki 
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dan merasa acuh tak acuh terhadap suatu program yang dilaksanakan di 

masyarakat. 

 Posyandu Mawar merupakan salah satu contoh Posyandu yang memiliki 

banyak kegiatan yang dilaksanakan setiap bulannya. Pada kegiatan Posyandu, 

tingkat kehadiran atau kunjungan ke Posyandu Mawar paling banyak terdapat 

pada kegiatan pemeriksaan kesehatan bayi dan balita, sedangkan tingkat 

kehadiran dan kunjungan dalam kegiatan Posyandu yang paling sedikit terdapat 

pada kegiatan pemeriksaan kesehatan ibu hamil. Rendahnya partispasi ibu hamil 

menjadi salah satu masalah yang ada di Posyandu Mawar, apalagi pada saat ini 

pemeriksaan kesehatan ibu hamil lebih banyak dilakukan di Polindes (Pondok 

bersalin desa) yang berada di Puskesmas dan Bidan yang berada di sekitar tempat 

tinggal mereka. Dan pada tahun 2017, ibu hamil hanya terdiri dari 3 orang yang 

hadir pada saat pelaksanaan kegiatan di Posyandu Mawar. 

 Kegiatan penimbangan balita di Posyandu menjadi salah satu indikator yang 

ditetapkan pada Renstra Kementerian Kesehatan tahun 2010-2014. Dengan 

cakupan penimbangan yang tinggi, diharapkan semakin tinggi pula cakupan 

vitamin A, cakupan imunisasi dan semakin rendah prevalensi gizi kurang. 

Cakupan penimbangan balita di Posyandu Indonesia  pada tahun 2013 sebesar 

80.30% cakupan ini lebih tinggi dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 75.10%, 

namun demikian beberapa kendala yang dihadapi terkait dengan kunjungan balita 

ke Posyandu antara lain dana operasional dan sarana prasarana untuk 

menggerakkan Posyandu, tingkat pengetahuan kader, dan kemampuan petugas 

dalam pemantauan pertumbuhan dan konseling (Riset Kesehatan Dasar, 2013). 

 Salah satu fokus yang dikerjakan oleh Posyandu dalam membantu 

mengurangi masalah kesehatan adalah mengenai gizi dan kesehatan ibu dan balita 

serta kesehatan jasmani para lansia. Dengan membawa buah hati memeriksakan 

kesehatan dan mengetahui berat badan serta tinggi badan agar dapat terpantau, 

para ibu juga akan mendapatkan penyuluhan, serta ada pula pemberian makanan 

tambahan. Selain itu anak balita yang  dibawa ke Posyandu dapat memperoleh 

lima imunisasi dasar lengkap yang penting untuk pencegahan penyakit. Dengan 
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berbagai kegiatan tersebut, diharapkan tumbuh kembang bayi dan balita dapat 

terpantau dan status gizi bayi dan balita dapat meningkat. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting dan perlu dilaksanakan 

penelitian yang dalam hal ini menjadi alasan bahwa penelitian ini sangat 

diperlukan masyarakat dalam rangka proses pemberdayaan masyarakat di bidang 

kesehatan yang terkait dengan “Partisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti 

Kegiatan Posyandu Mawar di Kecamatan Indralaya Ogan Ilir”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

Partisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti Kegiatan Posyandu Mawar di 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir adalah: 

a) Bagaimanakah partisipasi ibu yang memiliki balita dalam mengikuti 

kegiatan pelayanan kesehatan balita di Posyandu Mawar Kecamatan 

Indralaya Ogan Ilir ? 

b) Bagaimanakah partisipasi ibu hamil dalam mengikuti kegiatan pelayanan 

kesehatan di Posyandu Mawar Kecamatan Indralaya Ogan Ilir ? 

c) Bagaimanakah partisipasi Lansia dalam mengikuti kegiatan pelayanan 

kesehatan Lansia di Posyandu Mawar Kecamatan Indralaya Ogan Ilir ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui partisipasi ibu yang memiliki balita dalam mengikuti 

kegiatan pelayanan kesehatan balita di Posyandu Mawar Kecamatan 

Indralaya Ogan Ilir. 

b) Untuk mengetahui partisipasi ibu hamil dalam mengikuti kegiatan 

pelayanan kesehatan ibu hamil di Posyandu Mawar Kecamatan Indaralaya 

Ogan Ilir. 

c) Untuk mengetahui partisipasi Lansia dalam mengikuti kegiatan pelayanan 

kesehatan Lansia di Posyandu Mawar Kecamatan Indralaya Ogan Ilir. 



Universitas Sriwijaya 

11 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan mendorong 

masyarakat agar lebih aktif dalam mengikuti dan memanfaatkan 

Posyandu. 

b. Bagi Posyandu Mawar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 

Posyandu sehingga lebih mengefektifkan setiap kegiatan yang dapat 

meningkatkan kunjungan masyarakat untuk mengikuti dan 

memanfaatkan Posyandu. 

c. Bagi Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau tambahan 

informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan masalah penelitian ini. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dalam penyusunan makalah, karya 

tulis, bahkan dalam penelitian selanjutnya. 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh badan pemerintahan 

dan swasta untuk memberikan sumbangan pemikiran, pertimbangan, serta 

masukan mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti Kegiatan 

Posyandu Mawar di Kecamatan Indralaya Ogan Ilir. 
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